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Stress is the inability of workers to cope with the demand and pressure in a job
resulted from the work inconvenience condition. Women’s involvement in multiple
roles both as housewives and working mother may lead to various conflicts such as
intrapersonal and interpersonal conflict. Intrinsic factors (i.e. job pressure, hecticness,
and heat pressure) and extrinsic factors (i.e. role in organization, career development,
interpersonal structure relationship, and organization atmosphere) in the work area
can cause job stress to women workers.

Regarding the sources of stress of women workers, this research was mainly intended
to find out the correlation between work intrinsic factor with job stress of women
workers at PT Harjohn Timber Kabupaten Kubu Raya (study on women workers with
multiple roles). This research was conducted by employing analytical observational
study with cross sectional approach. The sample of this research was 124 respondents
from workers of Plywood unit. The data were obtained from interview and direct
measurement. Data analysis was administered by Pearson Correlational Coefficient.
The findings of the research indicated that there is a significant correlation between
job pressure (pvalue = 0,001) and hecticness (pvalue= 0,003), and there is no
correlation between heat pressure (pvalue = 0,136) with job stress of workers at PT
Harjohn Timber Kabupaten Kubu Raya.

Based on the research findings, it is recommended that the company can fully control
the hecticness from its sources such as machine maintenance, sounds absorbing panel
installation, and separation wall for each section. The other important actions are to
set up the arrangement of working time for women workers especially who work in
high temperature work area, and to increase the number of workers particularly on
production unit in order to avoid job demand and time pressure. It is also expected
that the company can provide salt water drink as electrolyte replenishment, distribute
thin layer clothes to reduce the amount of sweat evaporation from the exposure of
heat pressure, and also conduct regular check on the use of safety protection tools
such as ear plug and ear muff.
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Pendahuluan

Peran ganda adalah partisipasi
wanita menyangkut peran tradisi dan
transisi. Peran tradisi atau domestik
mencakup peran wanita sebagai istri,
ibu dan pengelola rumah tangga.
Sementara peran transisi meliputi
pengertian wanita sebagai tenaga kerja,
anggota masyarakat dan manusia
pembangunan. Pada peran transisi
wanita sebagai tenaga kerja turut aktif
dalam kegiatan ekonomis (mencari
nafkah) di berbagai kegiatan sesuai
dengan ketrampilan dan pendidikan
yang dimiliki serta lapangan pekerjaan
yang tersedia®.

Survei yang dilakukan oleh
Northwestern National Life pada
pekerja di  Amerika menunjukkan
bahwa 40% pekerja  dilaporkan
mengalami stres di tempat kerja dan
seperempat  pekerja  menganggap
pekerjaan mereka sebagai stressor
paling utama dalam hidup mereka.
Sedangkan menurut survey yang
dilakukan Yale University
menunjukkan bahwa sebanyak 29%
pekerja di Amerika mengalami stres di
tempat kerja®. Hasil penelitian 1LO
(International Labor Organization)
pada tahun 2000 di beberapa Negara
menunjukkan satu dari sepuluh pekerja
mengalami depresi kecemasan, stres
serta Burn Out®,

Di Indonesia yang memiliki
jumlah angkatan kerja mencapai
121.19 juta orang pada Februari 2013,
atau bertambah sebesar 120.41 juta
orang dibanding Februari 2012,
memiliki potensi kerugian yang sangat
besar sebagai dampak dari stres kerja®.
Penelitian terhadap dampak stres kerja
pada pekerja di Indonesia
menunjukkan bahwa dampak dari stres
kerja secara fisiologis, bisa hanya
berupa gangguan tidur dan sakit
kepala, hingga jantung koroner dan
hipertensi, absenteisme dan kecelakaan
kerja yang di kalangan pekerja®.

Stres adalah segala rangsangan
atau aksi dari tubuh manusia baik yang
berasal dari luar maupun dari dalam
tubuh  itu  sendiri yang dapat
menimbulkan bermacam-macam
dampak yang merugikan mulai dari
menurunnya kesehatan sampai kepada
dideritanya suatu penyakit. Dalam
kaitannya suatu pekerjaan, semua
dampak dari stres tersebut akan
menjurus kepada menurunnya
performansi, efisiensi dan produktifitas
kerja yang bersangkutan®.

Stres kerja adalah respon fisik dan
emosional yang berbahaya yang timbul
bila tuntunan pekerjaan tidak sesuai
dengan kemampuan atau kebutuhan
pekerjaan?. Stres akibat kerja secara
lebih  sederhana, di mana stres
merupakan suatu ketidak mampuan
pekerja untuk menghadapi tuntutan
tugas dengan akibat suatu
ketidaknyamanan dalam kerja.
Sedangkan respon stress merupakan
suatu total emosional individu atau
merupakn respon fisioligis terhadap
kejadian yang diterimanya. Dari
beberapa pengertian tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa stress
muncul akibat adanya berbagai stressor
yang diterima oleh tubuh, yang
selanjutnya tubuh memberikan reaksi
(strain) dalam beranekaragam
tampilan®.  Penyebab stres kerja
menjadi enam faktor yaitu : faktor
intrinsik  pekerjaan, peran individu
dalam organisasi kerja, hubungan
kerja, pengembangan Karier, struktur
organisasi dan suasana kerja dan di
luar pekerjaan.®

Faktor-faktor  intrinsik  (beban
kerja, lingkungan fisik (kebisingan)
dan tekanan panas dan ekstrinsik
(peranan dalam organisasi
pengembangan karir hubungan
Interpersonal  struktur dan iklim
organisasi) di lingkungan kerja dapat
menjadi penyebab timbulnya stres
kerja pada karyawan’.



Beban kerja kuantitatif dan
kualitatif ~ yang  berlebih  dapat
menimbulkan kebutuhan untuk bekerja
selama jumlah jam vyang sangat
banyak, yang merupakan sumber
tambahan dari stres. Jam kerja 8 jam
per hari, sedapat mungkin tidak
melampaui. Kerja lembur juga sedapat
mungkin ditiadakan, karena beberapa
penelitian menunjukkan bahwa lembur
dapat menurunkan efisiensi dan
produktivitas kerja serta meningkatkan
angka kecelakaan dan sakit. Di
samping itu, kerja lembur yang
melebihi 25% dari jam kerja atau lebih
dari 2 jam dari jam kerja tidak akan
melindungi tenaga kerja dari pengaruh
buruk bahan-bahan kimia maupun
faktor fisik seperti suhu, kelembaban
udara, getaran dan lain-lain yang
terdapat di tempat kerja®.

Pekerja yang sering mengeluh
karena terpapar bising untuk jangka
waktu yang lama, dapat menimbulkan
stress. Kebisingan juga menyebabkan
stress pada bagian tubuh lain yang
mengakibatkan sekresi hormon
abnormal dan tekanan pada otot.
Pekerja yang terpapar bising kadang
mengeluh gugup, susah tidur dan lelah.
Pemaparan bising yang berlebihan
dapat menurunkan gairah kerja dan
menyebabkan meningkatnya absensi,
tingkat kecelakaan, bahkan penurunan
produktivitas®. Nilai Ambang Batas
(NAB) kebisingan tersebut merupakan
ketentuan dalam Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.
PER.13/MEN/X/2011 tentang Nilai
Ambang Batas faktor fisika dan faktor
Kimia di tempat kerja, pasal 5 NAB
kebisingan ditetapkan sebesar 85
dB(A) 2.

Pekerja yang berada di lingkungan
kerja yang panas harus menanggung
panas badan yang terbentuk darihasil
aktifitas  kerja.  Sebagai  akibat
masuknya energi panas ke lingkungan
tempat kerja, maka dapat menimbulkan
perubahan iklim di dalam lingkungan

tempat kerja tersebut. Perubahan
iklim/cuaca ini telah menyebabkan
terjadinya tekanan panas (heat stress)
yang akan diterima oleh tenaga kerja
yang bekerja di lingkungan tempat
kerja tersebut sebagai beban panas
tambahan (di samping beban panas
yang dihasilkan tubuh sebagai akibat
pelaksanaan kerja) - Keadaan ini bila
terjadi  berlarut-larut  menyebabkan
pekerja tidak mampu bekerja dengan
baik karena menurunnya gairah bekerja
atau bila terpaksa bekerja maka dapat
mengakibatkan stres kerja pada
pekerja. NAB iklim Kkerja dengan
kategori beban kerja sedang dan waktu
kerja 75%-100% vyaitu 28 °C, maka
dari semua lokasi yang diukur baik
iklim kerja sudah melebihi NAB,
sehingga lingkungan Kkerja menjadi
tidak nyaman dan  berpotensi
menyebabkan berbagai gangguan kerja
serta kesehatan pada pekerja salah
satunya vyaitu gangguan psikologis
berupa stres kerja yang secara otomatis
akan menurunkan produktivitas kerja.
Berdasarkan ~ observasi  awal
terhadap 10 orang pekerja wanita di
bagian produksi plywood PT. Hajohn
Timber pada bulan Juni 2013.
Menunjukkan bahwa jam kerja di
perusahaan tersebut adalah 12 jam
perhari. Hasil pengukuran stres kerja
menunjukkan bahwa dari 10 pekerja
tersebut, sebanyak 60% mengalami
stres kerja berat dan 40% mengalami
stres kerja ringan. Beban kerja yang
tinggi dan jam kerja yang melewati
waktu standar merupakan faktor
penyebab stres. Faktor lain yang
berpengaruh adalah lingkungan Kkerja
fisik di PT. Harjohn Timber yang
menunjukkan kondisi yang dapat
memicu timbulnya stres kerja, antara
lain intensitas bising di lingkungan
kerja bagian produksi yang melebihi
Nilai Ambang Batas (NAB) vyaitu
sanders sebesar 86,2 dB(A) dan sizier
sebesar 86,4 dB(A) dan tekanan panas
di lingkungan kerja bagian produksi
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yang melebihi Nilai Ambang Batas
(NAB) vyaitu hot proses sebesar
30,3°C.

Metode Penelitian

Jenis  penelitian yang akan
dilakukan adalah observasional
analitik dengan pendekatan cross
sectional. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 124  orang.  Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik random sampling.

Uji statistik yang digunakan
adalah statistik parametrik dengan uji
korelasi pearson (untuk variabel yang
datanya normal), korelasi spearman
(untuk varibel yang datanya tidak
normal) dengan tingkat kepercayaan
95% (a=0,05).

Hasil
Analisa Univariat

Analisis yang dilakukan untuk
menampilkan variabel-variabel yang
ada  secara  deskriptif  dengan

Tabel 1

menghitung frekuensi dan kategori
terhadap umur, beban kerja,
kebisingan, tekanan panas dan stres
kerja di PT. Harjohn Timber. Analisis
univariat dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini:

Distribusi Responden Menurut Umur, Beban Kerja, Intensitas Kebisingan, Tekanan
Panasm Stres Kerja di Pada Pekerja Wanita Di PT. Harjohn Timber Tahun 2013

Variabel f %

Umur

<37 tahun 59 47,6

> 37 tahun 65 52,4
Beban Kerja

Sedang (100-125) 92 74,2

Berat (125-150) 31 25,0

Sangat berat (150-175) 1 0,8
Intensitas Kebisingan

<85dB (<NAB) 52 41,9

> 85 dB (>NAB) 72 58,1
Intensitas Tekanan Panas

Berat (< 31°C) 74 59,7

Ringan (>31°C) 50 40,3
Stres Kerja

Ringan(< 43,06) 60 48,4

Berat (> 43,06) 64 51,6




Berdasarkan analisis  univariat
pada tabel 1 diatas bahwa sebagian
besar pekerja berumur > 37 tahun yaitu
sebanyak 65 orang (52,4%) sedangkan
pekerja berumur < 37 tahun hanya
sebesar 59 orang (47,6%), beban kerja
sedang merupakan paling banyak yaitu
92 orang (74,2%), beban kerja berat
yaitu 31 orang (25,0%), beban kerja
sangat berat yaitu 1 orang (0,8%),
intensitas kebisingan sebagian besar
pekerja terpapar berada > 85 dB
(>NAB) vyaitu sebanyak 72 orang
(58,1%) sedangkan yang < 85 dB
(NAB) hanya sebesar 52 orang

Tabel 2

(41,9%), intensitas tekanan panas
sebagian besar pekerja terpapar dalam
ruangan berada < 31°C yaitu sebanyak
74 orang (59,7%) sedangkan yang
>31°C hanya sebesar 50 orang
(40,3%), stres kerja berat > 43,06
yaitu sebanyak 64 orang (51,6%)
sedangkan stres kerja ringan < 43,06
hanya sebesar 60 orang (48, 4%).

Analisa Bivariat

Analisis yang dilakukan untuk
melihat hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat sebagaimana
terlihat pada tabel 2 berikut ini.

Hubungan Antara Beban kerja, Tingkat Kebisingan dan Tingkat Tekanan Panas
dengan Tingkat Stres Kerja Pada Pekerja Wanita PT. Harjohn Timber Tahun 2013

Variabel r Pvalue

Beban Kerja 0,345 0,000

Tingkat Kebisingan 0,267 0,003

Tingkat Tekanan Panas 0,136 0,133
Hasil ~ uji  korelasi  pearson maka semakin tinggi tingkat stres kerja

diperoleh nilai pvalue 0,000, Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara beban kerja
dengan tingkat stres kerja pada pekerja
wanita di  PT. Harjohn Timber
Kabupaten Kubu Raya. Nilai r = 0,345
menunjukkan koefesien korelasi yang
rendah, dengan arah hubungan positif
yaitu semakin tinggi beban Kkerja
pekerja seseorang maka semakin tinggi
tingkat stres kerja pada pekerja wanita
dengan peran ganda.

Hasil uji  korelasi spearman
diperoleh nilai pvalue 0,003, hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara  tingkat
kebisingan dengan tingkat stres kerja
pada pekerja wanita di PT. Harjohn
Timber Kabupaten Kubu Raya. Nilai r
= 0,267 menunjukkan koefesien
korelasi yang rendah, dengan arah
hubungan positif yaitu semakin tinggi
tingkat kebisingan pekerja seseorang

pada pekerja wanita dengan peran
ganda.

Hasil  uji  korelasi  pearson
diperoleh nilai pvalue 0,133, hal ini
menunjukkan  bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara tingkat
tekanan panas dengan tingkat stres
kerja pada pekerja wanita di PT.
Harjohn Timber Kabupaten Kubu
Raya. Koefesien korelasi menunjukkan
bahwa sangat rendah (r = 0,136),
dengan arah hubungan positif yaitu
semakin tinggi tingkat tekanan panas
pekerja seseorang maka semakin tinggi
tingkat stres kerja pada pekerja wanita
dengan peran ganda.

Pembahasan

Stres kerja adalah respon fisik dan
emosional yang berbahaya yang timbul
bila tuntunan pekerjaan tidak sesuai



dengan kemampuan atau kebutuhan
pekerjaan®

Hubungan Antara Beban Kerja
dengan Stres Kerja Pada Pekerja
Wanita

Ada hubungan antara beban kerja
dengan tingkat stres kerja pada pekerja
wanita di  PT. Harjohn Timber
Kabupaten Kubu Raya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ Soejadi  (2007)  yang
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara beban kerja dengan stres kerja
pada karyawan bagian produksi PT.
Mitra Binamandiri Makmur 2 di
Pasurua dengan p-nilai 0,043.

Salah satu pendekatan untuk
mengetahui berat ringannya beban kerja
adalah dengan menghitung nadi kerja,
konsumsi oksigen, kapasitas ventilasi
paru dan suhu inti tubuh. Pada batas
tertentu ventilasi paru, denyut jantung
dan suhu tubuh mempunyai hubungan
yang linier dengan konsumsi oksigen
atau pekerjaan yang dilakukan®. Beban
kerja merupakan keadaan dimana
pekerja dihadapkan pada tugas yang
harus diselesaikan dalam batas waktu
tertentu. Beban kerja selama jumlah
jam kerja yang melebihi standar jam
kerja, hal ini merupakan sumber
tambahan stres kerja. Pada pekerjaan
yang terlalu berat dan berlebihan akan
mempercepat kontraksi otot tubuh,
maka hal ini dapat mempercepat
kelelahan seseorang sehingga dapat
meningkat stres pada pekerja?.

Pada penelitian ini banyak pekerja
wanita yang mengalami beban kerja
dalam kategori sedang, beban kerja ini
akan  semakin  meningkat jika
permintaan dari konsumen bertambah
sehingga  menyebabkan  semakin
lamanya proses produksi. Proses
produksi yang panjang dari rotary,
dryer, repair core, repair F/B, hotpress,
size sander, sampai inspection,
ditambah dengan adanya tuntutan
bahwa pekerja harus menyelesaikan

tugas dalam batas waktu tertentu dngan
jumlah jam kerja yang melebihi
standar jam kerja yaitu selama 11 jam
kerja hal ini dapat menurunkan
efisiensi dan produktivitas kerja
mereka. Salah satu faktor penyebab
stres kerja adalah beban kerja, faktor-
faktor ~ pekerjaan  yang dapat
menimbulkan stres adalah dalam
kategori faktor-faktor intrinsik dalam
pekerjaan adalah fisik dan tugas, tugas
mencakup beban Kerja, dan
pengahayatan dari resiko dan bahaya.

Hubungan  Antara  Kebisingan
dengan Stres Kerja Pada Pekerja
Wanita

Ada hubungan yang bermakna
antara tingkat kebisingan dengan
tingkat stres kerja pada pekerja wanita
di PT. Harjohn Timber Kabupaten
Kubu Raya.

Pekerja yang sering mengeluh
karena terpapar bising untuk jangka
waktu yang lama, dapat menimbulkan
stress. Dampak psikologis dari bising
yang berlebih ialah  mengurangi
toleransi dari tenaga kerja terhadap
pembangkit stress yang lain. Efek non
auditori terjadi karena bising dianggap
sebagai suara yang mengganggu
sehingga respon yang timbul adalah

akibat  stres  bising  tersebut®?,
Sedangkan kebisingan dapat
menyebabkan  rasa  terganggunya

psikologis seseorang, orang tidak dapat
istirahat,  sehingga tidak  dapat
memulihkan  kondisi ~ fisik  dan
psikisnya. Adakalanya seseorang tidak
bekerja oleh karena perasaan yang
tidak enak sebagai reaksi terhadap
kebisingan. Mungkin pula kebisingan
mempengaruhi  sistem  pencernaan,
sistem kardiovaskuler, sistem faal
tubuh, keseimbangan sistem saraf
simpatis dan parasimpatis®2.
Kebisingan juga menyebabkan
stress pada bagian tubuh lain yang
mengakibatkan sekresi hormon
abnormal dan tekanan pada otot.
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Pekerja yang terpapar bising kadang
mengeluh gugup, susah tidur dan lelah.
Pemaparan bising yang berlebihan
dapat menurunkan gairah kerja dan
menyebabkan meningkatnya absensi,
tingkat kecelakaan, bahkan penurunan
produktivitas. Maka perlu adanya suatu
manajemen stress serta kebisingan
yang baik agar pekerja dapat bekerja
secara nyaman, efektif, efisien
sehingga performansi dan
produktivitas kerja meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Suksmono (2013) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara intensitas kebisingan dengan
stres kerja pada pekerja di bagian
produksi PT. Nusantara Building
Industries (NBI) dengan koefisien
korelasi r =0,582 vyang artinya
berkorelasi sedang.

NAB kebisingan tersebut
merupakan ketentuan dalam Peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi No.
PER.13/MEN/X/2011 tentang Nilai
Ambang Batas (NAB) faktor fisika dan
faktor kimia di tempat kerja, pasal 5
NAB kebisingan ditetapkan sebesar 85

dB(A)Y. Kebisingan dapat
menyebabkan  berbagai  pengaruh
terhadap tenaga kerja, seperti

pengaruh fisiologis, pengaruh
psikologis berupa gangguan
(mengganggu atau annoying),

pengaruh pada komunikasi*.

Pekerja wanita pada setiap bagian
kerja di PT. HarjohnTimber terpapar
kebisingan selama bekerja (12 jam).
Dimana dalam setiap bagian terdapat
mesin-mesin produksi yang tingkat
kebisingan melebihi NAB (> 85 dB).
Bagian yang melebihi NAB tersebut
adalah rotary (86,5 dB), dryer(87,2
dB), repair core (86,5 dB), repair F/B
(87,2 dB), hotpress (87,2 dB) dan size
sander (87,2 dB). Dari beberapa bagian
tersebut  dilakukan  setiap titik
pengukuran untuk menentukan

terpapar kebisingan pekerja wanita
dengan nilai NAB (> 85 dB).

Hubungan Antara Tekanan Panas
dengan Stres Kerja Pada Pekerja
Wanita

Tidak ada  hubungan yang
bermakna antara tingkat tekanan panas
dengan tingkat stres kerja pada pekerja
wanita di  PT. Harjohn Timber
Kabupaten Kubu Raya.

Akibat masuknya energi panas ke
lingkungan tempat kerja, maka dapat
menimbulkan perubahan iklim di dalam
lingkungan tempat kerja tersebut.
Perubahan iklim/cuaca ini telah
menyebabkan terjadinya tekanan panas
(heat stress) yang akan diterima oleh
tenaga kerja yang bekerja di lingkungan
tempat kerja tersebut sebagai beban
panas tambahan (di samping beban
panas yang dihasilkan tubuh sebagai
akibat pelaksanaan kerja), yang dapat
mengakibatkan ~ banyak  pengaruh
negatif kepada tenaga kerja baik yang
berupa gangguan pekerjaan
(pelaksanaan kerja) maupun gangguan
kesehatan. Yang berupa gangguan
pekerjaan termasuk: kepala pusing,
mata berkunang-kunang, perut mual,
berkeringat, dan cepat lelah. Keadaan
seperti ini jelas akan mengakibatkan
banyak waktu kerja yang hilang dan
lebih  lanjut akan  menurunkan
produktivitas tenaga kerjal?.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Suksmono  (2013) bahwa ada
hubungan antara iklim kerja dengan
stres kerja pada pekerja di bagian
produksi PT. Nusantara Building
Industries (NBI) dengan koefisien
korelasi r = 0,401 yang artinya
berkorelasi  sedang.  Aklimatisasi
terhadap panas oleh tubuh biasanya
terjadi dalam 3 fase yaitu adaptasi awal
(1-5 hari), maksimum (5-8 hari),
adaptasi penuh (14 hari) karena efek
fisiologi utamanya terjadi juga pada
rentang waktu tersebut. Untuk memulai
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kerja pada tempat baru yang lebih
panas sebaiknya intensitas dan volume
kerja dikurangi terlebih dahulu dari
porsi normal, kemudian ditingkatkan
sedikit demi sedikit. Intensitas dan
durasi pemanasan juga harus dikurangi
untuk menjaga suhu inti tubuh dari
peningkatan berlebih sebelum kerja
penuh.

Temperatur  tubuh  permukaan
tubuh  memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan temperatur
luar, pada kondisi panas perubahan
temperatur luar tubuh tidak melebihi
20%. Kemampuan tersebut merupakan
sistem pertahanan tubuh untuk menjaga
suhu dalam tubuh. Setiap anggota tubuh
manusia memiliki temperatur yang
berbeda-beda, namun tubuh manusia
dapat menyesuaikan diri  karena
memiliki kemampuan untuk melakukan
proses  konveksi, radiasi,  dan
penguapan jika terjadi kekurangan atau
kelebihan panas yang membebaninya.
Umumnya produktivitas kerja manusia
akan mencapai tingkat paling tinggi
pada temperatur 24-27°C. Proses
aklimatisasi akan terjadi  selama
beberapa hari sampai beberapa bulan,
berbeda pada satu individu dan individu
lainnya. Aklimasi panas menghasilkan
respon yang sama dengan aklimatisasi,
namun  aklimasi dengan cara
mengawasi dan  mengatur  suhu
lingkungan®®.

Berdasarkan Nilai Ambang Batas
(NAB) iklim kerja 31°C. Temperatur
yang dianjurkan di tempat kerja adalah
24 - 26°C (suhu kering) pada
kelembaban 85% - 95% dan suhu
basah antara 22 - 30°C, suhu tersebut
merupakan suhu nikmat di Indonesia®*

Pekerja wanita di bagian produksi
PT. Harjohn Timber sudah terbiasa
dengan paparan tekanan panas di setiap
ruangan kerja. Dengan pekerjaan yang
dilakukan di ruangan panas melebihi
NAB dengan waktu yang cukup lama
rata-rata kerja 11 jam Kkerja sehari,
pengaturan waktu kerja setiap jam 75%

- 100% dengan beban kerja sedang
28,0 °C maka pekerja wanita tidak
mengalami gangguan pada saat bekerja
sehingga tidak berpengaruh pada
psikolgis pekerja.

Setelah  melakukan  penelitian
bahwa sebagian pekerja  wanita
terpaparnya takanan panas yang
bekerja dalam setiap ruangan. Pekerja
wanita di PT. Harjohn Timber yang
bekerja di setiap ruangan yang mana
ada mesin tingkat tekanan panas yang
melebihi NAB (> 31°C). Dari beberapa
ruangan tersebut dilakukan beberapa
titik pekerja terpapar tekanan panas
yaitu rotary, dryer, repair core, repair
F/B, hotpress, size sander, inspection.
Ruang hotpress (31,4°C) memiliki
NAB >31°C. Hal ini disebabkan karena
ruangan hotpress terdapat beberapa
mesin seperti temperatur pemanas yang
digunakan pada mesin press adalah
115°C - 130°C sedangkan tekanan dan
lamanya press tergantung pada
ketebalan kayu lapis yang akan di
press.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan, maka dapat diambil
simpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara beban kerja
dengan stres kerja pada pekerja PT.
Harjoh Timber Kabupaten Kubu
Raya (kajian pada pekerja wanita
dengan peran ganda).

2. Ada hubungan antara kebisingan
dengan stres kerja pada pekerja PT.
Harjoh Timber Kabupaten Kubu
Raya (kajian pada pekerja wanita
dengan peran ganda).

3. Tidak ada hubungan antara tekanan
panas dengan stres Kkerja pada
pekerja  PT. Harjohn  Timber
Kabupaten Kubu Raya (kajian pada
pekerja wanita dengan peran ganda).



Saran

maka pada bagian

Berdasarkan kesimpulan di atas,
terakhir  dari

penulisan skripsi ini, ada beberapa
saran yang akan peneliti sampaikan,
yaitu sebagai berikut:

Bagi

perusahaan PT. Harjohn

Timber

1.

Mengendalikan  kebisingan  dari
sumbernya seperti ; perawatan
mesin,  pemasangan  penyerap
bunyi/kedap suara dan memberi
pembatas dinding setiap bagian.

Daftar Pustaka

1.

Mastuti, I. 2006. Peran Ganda
Wanita. Unpas Bandung.
http://www.pikiranrakyat.com. (di
akses 10 Maret 2013).

NIOSH. 1998. Stress at Work.
http://www.cdc.gov/niosh (diakses
21 Juni 2013).

Pristiyanto, D. Perhatikan
Kesehatan Jiwa di Tempat Kerja.
2001. http://kompas.com. (diakses
05 Juli 2014).

Badan Pusat Statistik. Keadaan
Ketenagakerjaan Februari 2013.

www.bps.go.id (diakses 17
September 2014).
Primaldhi, A. 2007. Hubungan

antara Trait Kepribadian
Neuroticism, Strategi Coping, dan
Stres Kerja. Pusat Pengembangan
Bahan Ajar Universitas Mercu
Buana. http://kk.mercubuana.ac.id
(diakses 30 juni 2014).

Tarwaka. 2004. Ergonomi untuk

Kesehatan, Keselamatan  dan
Produktivitas. @ UNIBA  PRES.
Surakarta.

Zainiyah, Anissa. A. 2012. Faktor-
Faktor yang Berhubungan dengan
Stres Kerja Pada Pekerja Area
Manufacturing Di PT X Semarang.
Jurnal Kesehatan Masyarakat 1:2.
http://eprints.undip.ac.id. (di akses
20 Mei 2013).

2. Perusahaan memberikan kebijakan
untuk mengurangi jam kerja dari 12
jam menjadi 8 jam, dari 2 shift
menjadi 3 shift.

3. Perusahaan menyediakan air minum
yang telah diberi garam dapur untuk
mengganti garam-garam elektrolit
tubuh yang hilang, serta pakaian
yang agak tipis dapat mengurangi
penguapan keringat pada pekerja
dari paparan tekanan panas dan

melakukan

pengecekan rutin

terhadap pemakaian APD tersebut.

10.

11.

12.

13.

14.

Anies, 2005, Penyakit akibat
Kerja, Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo.

Airmayanti, Diah. 2010. Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Stres
Kerja Pada Pekerja Bagian
Produksi PT. ISM Bogasari Flour
Mills TBK Tanjung Priok Jakarrta
Utara Tahun 2009.  Skripsi.
Fakultas Kedokteran dan IImu
Kesehatan Universitas Islam negeri
Syarif Hidayatullah  Jakarta.
http://perpus.fkik.uinjkt.ac.id.  (di
akses 20 Maret 2013).

Peraturan Menteri Tenaga
Kerjadan  Transmigrasi  Nomor
Per.13/MEN/X/2011 Tentang Nilai
Ambang Batas Faktor Fisika dan
Faktor Kimia di Tempat Kerja.
Moeljosoedarmo, Soeripto. 2008.
Higiene Industri. FKUI. Jakarta.
Nawawinetu, E.D. dkk. 2007. Stress
Akibat Kerja pada Tenaga Kerja yang
Terpapar Bising. The Indonesian
Journal of Public Heath. 4:2.
Suma’mur, P. K. 2009. Higiene
Perusahaan dan Kesehatan Kerja
(HIPERKES). CV Sagung Seto.
Jakarta.

Mukono. 2008. Prinsip Dasar
Kesehatan Lingkungan. Airlangga
University Press. Surabaya.


http://www.pikiranrakyat.com/
http://www.cdc.gov/niosh
http://eprints.undip.ac.id/
http://perpus.fkik.uinjkt.ac.id/

15. Armstrong, LE (1998). Panas for lImu Keolahragaan:
aklimatisasi.  In:  Ensiklopedia http://sportsci.org. (di akses 29
Kedokteran Olahraga dan Sains, september 2014).

TDFahey (Editor). Internet Society

10


http://sportsci.org/

